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Carnival (SBC) 
igelar di Kota 
urakarta tercin­

ta ini, pada Minggu (22/6) lalu. 
Bertempat di Stadion Sriwedari 
dan berkam aval dari Stadi­
on Sriwedari hingga Balaikota 
Surakarta. SBC yang mengusung 
tema Wonderful/ Majestic Trea­
sure ini, dibuka oleh Menteri 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
Mari Elka Pangestu. SBC kall ini 
mengolaborasi berbagai genre 
seni seperti tar!, musik, karaw­
itan, teater, puisi dalam satu 
garapan . Konsep karnaval batik 
yang seperti apa yang membuat 
beda dengan kamaval-kamaval 
sebelumnya. 

Kamaval Batik Solo atau SBC 
adalah sebuah event tahunan · 
yang diadakan oleh Pemerintah 
Kota Surakarta dengan menggu­
nakan material batik (semestin­
ya) srbagai bahan utama pem­
buatari kostum , dengan tema 
yang sudah ditentukan. 

Apa yang dimaksudkan 
dengan carnival atau kamaval, 
menurut Wlkipedla, kamaval 
adalah sebuah pesta atau pa­
meran, pesta-pesta di benua 

Eropa dan Amerika yang pada 
zaman dulu untuk menyambut 
masa pra-Paskah yang diraya­
kan umat Kristen. Secara etis­
mologis, karnaval berasal dari 
bahasa Latin; came yang be­
rarti daging. sebab dalam masa 
pra-Pask'!h dahulu kala, umat 
Kristen harus berpantang tidak 
boleh makan daging. 

Bahkan sampai saat ini sejar­
ah asal-muasal nama •1carnava1· 
masih diperdebatkan. Menurut 
salah satu teori, nama itu berasal 
dari bahasa Latin carrus navalls 
(gerobak kapal) yang mengacu 
pada gerobak dalam suatu pawai 
keagamaan, seperti gerobak 
yang'digunakan dalam arak-ara­
kan keagamaan pada perayaan 
tahunan untuk menghormati 
Dewa Apollo. Namun menurut 
surnber-surnber yang lain, nama 
kamaval bersal dari bahasa Italia 
came levare yang berartl "meng­
enyahkan daging'; karena daging 
dilarang selama masa pra-Pas­
kah. Menurut teorl lain, nama 
kamaval berasal dari ungkapan 
dalam bahasa Latin Kuno came 
vale, yang berarti "selamat ting­
gal daging'; yang menunjukkan 
bahwa saat tersebut adalah hari­
hari terakhir orang boleh makan 
daging sebelurn berpuasa sela­
ma masa pra-Paskah. 

Sejarah panjang tentang kar­
naval memang berasal dari ritu­
al-ritual perayaan musim semi 
zaman Roma dan Yunani kuno. 
Ritual pengucapan syukur, yang 
dirayakan dengan mem'akai 
topeng/masker dan berkostum, 
masyarakat turun ke jalanan 
dengan memainkan musik dan 
menari. Dan sejarah kamaval 
sebagai tempat melebumya 
masyarakat dari berbagai kasta 
untuk merayakan sebuah pesta 
dan ritual. 

Perjalanan SBC 
Sejarah Solo Batik Carnival 

·Solo Batik Carnival digelar tidak hanya demi 
meningkatkan dunia pariwisata di Burakarta. 

nya sebagai pensnwa budaya. 
Gagasan sederhana lainnya 
adalah dengan melibatkan 
semua perajin batik-produsen, 
perusahaan dengan memin­
jamkan satu atau dua helai batik 
yang merupakan ikon produk 
dari perusahaannya yang bisa 
kita display di sepanjang Jalan 
Slamet Riyadi sekaligus menan­
dai adanya seni instalasi-pam­
eran rupa batik yang benar-be­
nar melibatkan warga Surakana 
dan tentu juga komunitas batik. 

pertama di Solo digelar pada 
tanggal 13 April 2008 sebagai 
bagian dari program dan cal­
endar of event dart Kora Solo 
dengan menyusuri Jalan Slamet 
Riyadi m ulai dari Purwosari 
hingga ke Balaikota Surakarta. 
Perjalanan SBC yang kedua di­
gelar pada tanggal 28 Juni 2009, 
tlengan mengambil tema Tope­
ng dan diikuti oleh sekltar 300 
peserta. SBC ketiga diseleng­
garakan tanggal 23 Juni 2010. 
Kamaval kali ini bertema Sekar 
Jagad. Mungkln diambil dari 
salah satu nama motif batik dan 
dllkuti oleh sekitar 300 partisi­
pan. SBC keempat digelar agak 
berbeda dengan sebelumnya. 
Kamaval pada Sabtu, 25 Juni 
2011 dengan tema Keajaiban 
Legenda ini mengambil waktu 
malam hari dengan diteran­
gi lampu di beberapa titik di 
sepanjang ruas Jalan Slamet 
Riyadl. Sekalipun banyak ham­
batan karena tentu saja pilihan 
malam hari banyak sekali tun­
tutan yang mesti dipenuhl dari 

· sekadar persoalan tata cahaya, 
pengaruran penonton dan juga 
dari sajiannya itu sendiri. 

Tampaknya perjalanan SBC 
telah diakui oleh kamaval-kar­
naval di luar negeri terbukti 
pada tanggal 19-20 Februari 
2010 mengi.kuti Festival Chlngay 
di Singapura dan juga tampil 
pada pesta budaya Tong-Tong di 
Den Haag. Belanda, pada per­
tengahan April 2010. Sekalipun 
deretan panjang pencapaian, 
Solo Batik Carnival juga tidak 
luput dari kriill< dan masukan, 
terutama pada masalah pelak­
sanaan, manajemen penonton, 
rekrurmen peserta, target dan 
goa/padasetiaptahunnya.Kon-

sep dan gagasan apa yang setiap 
tahun akan ditawarkan kepada 
masyarakat dan tentu saja apa 
yang aktual dan inovatif di ta­
hun ini dan tahun-tahun men­
datang. selalu menjadi catatan 
pribadi saya. 

Ada banyak hal yang tampa­
knya memang harus kita pild.r 
bersama baik kepada pelak­
sana, dinas pariwisata pemilik 
program dan tidak menutup 
kemungkinan keterlibatan pa­
kar, ahli-ahli di wilayah terkait. 
Menjadikan event carnival ddak 
semata milik dari pese.rta carni­
val, ~an tetapi milik masyarakat 
Surakarta dan sekitamya bah­
kan juga masyarakat luas-dun­
ia. Menjadikan SBC yang selalu 
mengedepankan wacana yang 
tentu saja memberikan dampak 
pada perkembangan batik. de­
sain, bahkan fashion .di Kota 
Surakarta. Menjadikan SBC 
menjadi Ikon Ko ta Surakarta dan 
didukung oleh masyarakat luas. 
Dan batik menjadi tema yang 
mendasar dan m erujuk pada 
material dan desainnya. 

Kemudian, mampu mem-
• bentuk komunitas-pencinta 

yang akhimya bisa nyengkuyung 
dari carnival iru sendirl. Ter­
penting adalah Solo Batik Car­
nival digelar tidak hanya demi 
meningkatkan dunia pariwisata 
di Surakarta tetapi mcnjadikan-

Workshop diberikan bukan 
hanya pada pembuatan kosnam, 
tapi juga desain dan koreografi. 
Kamaval akan lebih indah dili­
hat karena masing-masing grup 
dengan tema dan koreografi 
yang berbeda, ini yang menan~ 
dai bahwa carnival di Solo beda 
dengan kota lain karena kita 
akan menerapkan dance fashion. 

Mengundang beberapa pa­
guyuban pencinta batik, peser­
ta carnival dari kota-kota lain 
yang tentu saja mempunyai 
ikon batik.Pada level wacana 
kita bisa menyelenggarakan 
seminar tentang seni car.11lval. 
Hal yang terpenting adalah 
selalu membuat wacana ke 
depan terkait dengan semua 
program yang dimiliki oleh Pe­
merintah Kola Surakarta tentu 
saja dengan mengevaluasinya 
setlap saat. Sehingga, seperti 
pada sejarah dan esens.i kar­
naval akan tetap menjadi mi­
lik masyarakat unruk melebur 
di dalamnya, dan bukan mlllk 
kelompok tertentu. • 
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